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Abstrak 

 

Penelitian ini didasarkan pada hasil penelitian Real and Valle (2011) yang melakukan penelitian 

pada perusahaan manufaktur di Spanyol dan menguji peran mediasi human capital antara praktik 

sumber daya manusia dengan kapasitas organisasi pembelajar. Hasil penelitiannya menunjukkan 

bahwa human capital mempunyai peran dalam memediasi praktik sumber daya manusia dengan 

kapasitas organisasi pembelajar. Kemudian oleh Puig et al.  (2012) disarankan kepada peneliti 

mendatang untuk menguji pengaruh human capital terhadap kinerja perusahaan pada industri non 

manufaktur. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh pemberdayaan dan 

human capital terhadap kinerja auditor KAP di Jawa Timur yang dimediasi oleh variabel 

komitmen. Metode yang digunakan yakni metode survey. Analisis SEM digunakan untuk 

mengetahui hubungan dan pengaruh antar variabel yang diteliti. Penelitian ini menggunakan 

pendekatan eksplanatori. Berdasarkan data sekunder sampel yang diambil sebanyak 540 auditor 

pada 30 Kantor Akuntan Publik di Jawa Timur. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat 

pengaruh yang signifikan variabel human capital terhadap komitmen organisasional dan 

pemberdayaan auditor terhadap kinerja organisasi. Variabel komitmen organisasional dan 

pemberdayaan auditor mampu memediasi pengaruh human capital terhadap kinerja organisasi. 

 
Kata kunci :   human capital, kinerja organisasi, komitmen, pemberdayaan  

 

Abstract 

 
This study was based on Real and Valle (2011) study result who conduct study toward 

manufacturers in Spain and testing role of human capital mediation between human resources 

practices and learning organization capacity. Result of their study showed that human capital has 

its own role in mediating human resources practices to learning organization capacity. Puig et al. 

(2012) suggest that author in subsequent study should test effect of human capital toward firm 

performance in non-manufacture industry. Objective of this study was to analyze effect of 

empowerment and human capital toward KAP auditor’s performance in East Java which mediated 

by commitment variable. Method used in this study was survey method. SEM analysis was used to 

obtain relationship and effect of inter-variable under study. This study used explanatory approach. 

Based on sample’s secondary data regarding 540 auditors in 30 Public Accountant Offices in East 

Java, result showed that there was significant effect of human capital variable toward organization 

commitment and auditor’s empowerment toward organizational performance. Organizational 

commitment and auditor’s empowerment variables were able to mediate the effect of human 

capital toward organizational performance.  

 

Keywords: human capital, organizational performance, commitment, empowerment 
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PENDAHULUAN 

Peran pemberdayaan sumber daya 

manusia pada Kantor Akuntan Publik menjadi 

hal yang penting. Hal ini berkaitan dengan 

pernyataan Nixon (1994) yang melihat bahwa 

tantangan pemberdayaan yang dihadapi 

organisasi muncul baik dari segi eksternal 

maupun internal. Tantangan eksternal 

merupakan akibat dari tingginya tingkat 

persaingan, perubahan susunan tenaga kerja, 

dan harapan yang terlalu tinggi dari para 

konsumen. Tantangan internal berhubungan 

dengan retensi auditor, motivasi dan 

perkembangan auditor. Adanya kesenjangan 

antara potensi auditor dengan kebutuhan 

konsumen yang tinggi semakin memperkuat 

keterkaitan antara pemberdayaan sumber daya 

manusia dan human capital. Selanjutnya 

untuk menuju pada kinerja organisasi yang 

optimal dibutuhkan komitmen auditor yang 

tinggi terhadap organisasi (Drucker, 2004). 

Namun pembicaraan tentang pemberdayaan 

sumber daya manusia ini jarang muncul pada 

auditor pada Kantor Akuntan Publik.  

Secara empiris terdapat dua kelompok 

hasil penelitian yang berbeda. Kelompok 

penelitian yang pertama mendukung teori 

yaitu bahwa pemberdayaan sumber daya 

manusia meningkatkan kinerja organsiasi 

(Lashley, 1999, 2000; Jarar, 2002; D’Anunzio 

et al., 1999; Setiawan, 2005) sedangkan 

kelompok lain secara empiris berbeda 

hasilnya, yaitu bahwa walaupun dilakukan 

pemberdayaan sumber daya manusia namun 

tidak mampu untuk meningkatkan kinerja 

organisasi. (Siegel, 2000; Ugboro, 2006). Dari 

penjelasan diatas menimbulkan pertanyaan 

mengapa terjadi perbedaan tentang peran 

pemberdayaan sumber daya manusia yang 

belum mampu meningkatkan kinerja 

organisasi, untuk itu perlu dipikirkan lebih 

lanjut tentang kejelasan pengaruh 

pemberdayaan sumber daya manusia terhadap 

kinerja organisasi.  

Diperkirakan rendahnya kinerja 

organisasi, ada kaitannya dengan investasi 

manusia (human capital) dan komitmen 

auditor terhadap organisasi. Artinya walaupun 

auditor telah diberdayakan namun belum 

muncul komitmen auditor, maka kinerja 

organisasi juga belum mampu untuk 

ditingkatkan (Erstad, 1997; D’Anunzio et al., 

1999; Fernandes, 2006; Oakland et al. 2007, 

Kuokkanen et al., 2007, Puig at al., 2012). 

Agar kinerja organisasi bisa ditingkatkan 

maka perlu diciptakan kultur pemberdayaan 

sumber daya manusia melalui investasi 

sumber daya manusia yang tepat (Erstad, 

1997; Clarke, 1999), yaitu dengan 

berkonsentrasi pada perilaku apa yang 

dianggap optimal bagi auditor dan apa yang 

sudah mereka kerjakan dengan baik, serta 
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dengan menciptakan keterlibatan auditor 

dalam pengambilan keputusan agar lebih 

berkomitmen untuk berpartisipasi serta 

bertanggung jawab terhadap pencapaian 

tujuan organisasi melalui inisiatif dan ide-ide 

yang dikembangkan dalam organisasi.  

Dari penjelasan diatas, intinya adalah 

bahwa terdapat kesenjangan berupa konflik 

atau perbedaan hasil penelitian, yang perlu 

ada penjelasan lebih lanjut bagaimanakah 

peran mediasi dari komitmen terhadap 

pemberdayaan dan human capital. Perbedaan 

hasil penelitian ini diperkirakan karena 

adanya perbedaan dalam cara organisasi 

berinvestasi dalam pengembangan sumber 

daya manusia serta tingkat kemampuan 

sumber daya manusia berkomitmen terhadap 

organisasi. Dua variabel ini diperkirakan 

mampu menjelaskan adanya hasil kinerja 

organisasi yang berbeda walaupun tiap 

organisasi melakukan pemberdayaan sumber 

daya manusia. 

Pada perusahaan jasa, interaksi antara 

pemberdayaan sumber daya manusia di 

butuhkan terutama dalam peningkatan kinerja 

perusahaan (Cho, et al. 2006). Jadi, dalam 

penelitian ini dilakukan penelitian yang 

berbeda dengan penelitian-penelitian yang 

sudah dilakukan sebelumnya sehingga dapat 

memberikan original  contributions kepada 

dunia keilmuan. Penelitian ini mencoba untuk 

menjelaskan mengapa tidak ada kestabilan 

hasil pemberdayan sumber daya manusia 

terhadap kinerja organisasi seperti telah di 

kemukakan diatas. Dari penelitian ini dapat 

diambil rumusan masalah yakni 

bagaimanakah pengaruh pemberdayaan dan 

human capital terhadap komitmen, pengaruh 

pemberdayaan dan human capital terhadap 

kinerja auditor, pengaruh variabel komitmen 

terhadap kinerja auditor, serta pengaruh 

pemberdayaan dan human capital terhadap 

kinerja auditor yang dimediasi oleh variabel 

komitmen. Rumusan masalah menjadi dasar 

bagi peneliti untuk mencapai tujuan untuk 

menganalisis pengaruh pemberdayaan dan 

human capital dan terhadap komitmen, 

pengaruh pemberdayaan dan human capital 

terhadap kinerja auditor, pengaruh variabel 

komitmen terhadap kinerja kantor auditor, 

pengaruh pemberdayaan dan human capital 

terhadap kinerja auditor yang dimediasi oleh 

variabel komitmen. 

 

KAJIAN LITERATUR 

1. Pemberdayaan didefinisikan sebagai suatu 

proses yang memberikan otonomi dan 

pengambilan keputusan lebih besar kepada 

pekerja dalam segala faktor yang 

mempengaruhi hasil kerja (Stewart, 1998 : 

22). 

2. Human capital didefinisikan sebagai 
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akumulasi pengetahuan, keahlian, 

pengalaman dan atribut-atribut kekuatan 

pekerja lainnya yang relevan di dalam 

kekuatan pekerja sebuah organisasi dan 

memacu produktivitas, kinerja, dan 

pencapaian tujuan strategis (Goal, 2014 : 

696). 

3. Komitmen didefinisikan sebagai 

kemungkinan bahwa seseorang akan 

menerima nilai-nilai organisasi dan 

mengerahkan upaya untuk mematuhi nilai-

nilai ini, serta akan mempertahankan 

keanggotaan dalam organisasi (Meyer and 

Allen; 1990 : 18). 

4. Kinerja Auditor adalah capaian kerja pada 

periode tertentu dari auditor sesuai dengan 

kode etik sebagai akuntan (Tuanakota, 

2015: 51).  

Hipotesis Penelitian 

  

 

 

 

  

 

Gambar 1. Model penelitian 

Hipotesis 1: Ada pengaruh pemberdayaan dan 

human capital dan terhadap komitmen. 

Hipotesis 2    : Ada pengaruh pemberdayaan 

dan human capital terhadap kinerja auditor. 

Hipotesis 3  : Ada pengaruh variabel 

komitmen terhadap kinerja kantor auditor. 

Hipotesis 4 : Ada pengaruh pemberdayaan 

dan human capital terhadap kinerja auditor 

yang dimediasi oleh variabel komitmen. 

 

METODE PENELITIAN 

Desain  penelitian  ini  adalah  

kuantitatif  yakni  mengolah  data  primer  

dibantu  dengan program  statistik  SPSS  dan  

AMOS  untuk  membuktikan  kebenaran  

hipotesis. Metode  yang digunakan  adalah  

metode  survey  yakni  mengumpulkan  data  

primer  dari  jumlah  populasi  yang banyak,  

dengan  menggunakan  instrumen  kuesioner.   

Populasi dalam penelitian ini adalah 

30 Kantor Akuntan Publik di Jawa Timur, 

dengan jumlah responden 540 orang auditor. 

Penarikan sampel menggunakan metode Issac 

Michael (Ferdinand, 2006) dengan jumlah 

sampel yang dianalisis adalah 182 responden. 

Pengujian validitas dan reliabilitas 

dilakukan pada instrumen penelitian untuk 

membuktikan kebenaran hipotesis. Adapun 

teknik yang digunakan adalah pengujian  CFA  

(Confirmatory Faktor Analysis), Validitas 

Konvergen dan Reliabilitas konstruk sesuai 

dengan kaidah nilai cut-off yang disarankan 

Hair (2006) dengan program AMOS. Adapun 

metode analisis yang digunakan adalah uji 

Structural Equation Modelling (SEM).  

 

Human 

Komitm

Pemberda

Kinerja 
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HASIL 

Uji Structural Equation Modelling (SEM) 

Uji asumsi Model Persamaan Struktural 

terdiri atas uji normalitas, out-lier dan uji 

multikolinieritas untuk mengetahui 

tingkat akurasi model persamaan 

struktural. Hasil uji Asumsi SEM 

dijelaskan di bawah ini. 

 

1. Hasil Model Penelitian 

Analisis inferensial penelitian ini 

menggunakan teknik analisis Structural 

Equation Modeling (SEM). Pengujian dengan 

SEM dimaksudkan untuk menguji model 

penelitian yang dibangun dan menguji 

hipotesis penelitian. Hasil pengujian variabel 

Pemberdayaan (X1) dan human capital (X2) 

terhadap variabel kinerja auditor (Y2) dengan 

mediasi variabel Komitmen (Y1) dalam 

model persamaan struktural dibantu program 

AMOS. 

Hasil Analisis Model Persamaan Struktural 

 

 

 

 

 

Analisis persamaan dalam Model  

 

2. Persamaan Struktural 

         Pengujian model persamaan 

struktural ditunjukkan oleh bobot fkoefisien 

standar seperti pada Gambar 5 berikut : 

 

 

 

 

 

Nilai Koefisien Standardized Regression 

Weight dalam SEM 

Model persamaan yang dapat dibentuk 

berdasarkan signifikansi adalah  

a) Komitmen (Y1) = 0,45 X1                                        

b) Komitmen (Y1) = 0.30 X2 

c) Kinerja Auditor (Y2) = 0,38 X1  

d) Kinerja Auditor (Y2) = 0,27 X2  

e) Kinerja Auditor (Y2) = 0,23 Y1  

 

Pemberdayaan dan human capital 

berpengaruh signifikan terhadap komitmen 

auditor KAP di Jawa Timur artinya bahwa 

pemberdayaan auditor dalam organisasi 

Kantor Akuntan Publik didukung oleh 

partisipasi, inisiatif dan rasa tanggung jawab 

terhadap pengelolaan dan pengembangan 

organisasi. Human capital berpengaruh 

terhadap komitmen artinya bahwa organisasi 

akuntan publik yang telah melaksanakan 

pengembangan bagi auditornya, memberikan 

pendidikan yang memadai serta pelatihan bagi 
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auditornya, sehingga auditor memiliki 

pengalaman yang mencukupi. Hal ini 

berdampak pada peningkatan komitmen pada 

organisasi. Temuan ini sesuai dengan yang 

disampaikan oleh Jarrar dan Zairi bahwa satu-

satunya sumber kompetitif  sebagai hasil dari 

pemberdayaan pegawai adalah orang-orang 

yang ada di dalam organisasi yang 

mempunyai partisipasi, inisiatif, dan tanggung 

jawab, berpendidikan dan fleksibel.   

Pemberdayaan dan human capital 

berpengaruh terhadap kinerja auditor KAP di 

Jawa Timur, artinya bahwa jika auditor 

diberdayakan dan human capital 

ditingkatkan, maka akan berpengaruh 

terhadap kinerja yang meningkat. Hasil 

penelitian ini sependapat dengan penelitian 

Carmeli (2004) ; Ibok (2014) ; Samad (2013) 

bahwa pembentukan human capital strategis 

harus mempertimbangkan latar belakang 

pendidikan khusus, pengalaman dalam 

pekerjaan dan pelatihan khusus yang akan 

mendorong perkembangan human capital dan 

pada akhirnya akan berdampak positif pada 

kinerja. Pemberdayaan memberikan pengaruh 

yang lebih besar dibandingkan dengan human 

capital.  

Komitmen berpengaruh terhadap 

kinerja auditor KAP di Jawa Timur, artinya 

bahwa jika auditor mempunyai komitmen 

yang tinggi akan berpengaruh terhadap kinerja 

auditor. Semakin tinggi komitmen, semakin 

tinggi pula tingkat kinerja auditor.  

Pemberdayaan dan human capital 

berpengaruh terhadap kinerja auditor KAP di 

Jawa Timur melalui komitmen. Pengaruh 

pemberdayaan dan human capital terhadap 

kinerja auditor bersifat langsung maupun 

tidak langsung. Pengaruh tidak langsung, 

dimediasi oleh komitmen yang merupakan 

mediator antara pemberdayaan dan human 

capital terhadap kinerja auditor. 

Pemberdayaan memberikan pengaruh yang 

lebih besar dibandingkan dengan human 

capital  terhadap kinerja sebagai mediator.  

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Pemberdayaan auditor dan human 

capital secara langsung mampu meningkatkan 

kinerja organisasi Kantor Akuntan Publik di 

Jawa Timur. Pemberdayaan dan human 

capital secara tidak langsung juga mampu 

meningkatkan kinerja organisasi melalui 

komitmen. Artinya seorang auditor yang 

diberdayakan akan mampu meningkatkan 

komitmen terhadap organisasi dan selanjutnya 

akan mampu meningkatkan kinerja auditor di 

Kantor Akuntan Publik di Jawa Timur. Selain 

itu, peningkatan human capital lebih utama 

dibandingkan dengan pemberdayaan. Hal 

tersebut dikarenakan pengaruh human capital 

lebih kecil dibanding dengan pengaruh 
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pemberdayaan.   

Bagi pengambil kebijakan, disarankan 

untuk meningkatkan human capital, melalui 

peningkatan pelatihan, pendidikan, dan 

pengalaman. Disamping itu pemberdayaan 

tetap harus diperluas agar dapat lebih 

memberikan peran partisipasi, inisiatif dan 

tanggung jawab auditor sehingga dapat 

mendukung kinerja organisasi yang baik.  

Bagi auditor kantor Akutan Publik 

temuan penelitian ini diharapkan dapat 

menjadi masukan untuk meningkatkan 

kualitas kerja dan lebih meningkatkan 

komitmen dalam melaksanakan tugas secara 

profesional. Peningkatan kinerja dapat 

dilakukan melalui human capital seperti 

sertifikasi akuntansi, lokakarya atau seminar. 

Begitu juga dengan pemberdayaan sebaiknya 

terus ditingkatkan untuk lebih berpartisipasi 

dan membangun inisiatif yang mempunyai 

rasa tangung jawab yang tinggi terhadap 

profesi yang telah ditekuni secara profesional. 

Bagi peneliti mendatang, karena 

penelitian mempunyai keterbatasan, maka 

perlu diuji lebih lanjut jenis usaha jasa lainnya 

untuk memperluas generalisasi dari hasil 

penelitian ini. Selain itu perlu 

dipertimbangkan lebih lanjut beberapa 

variabel penting yang pantas diuji sebagai 

pemediasi kinerja organisasi berbasis pada 

pemberdayaan auditor dan human capital 

dalam rangka mencapai kinerja organisasi 

Kantor Akuntan Publik. Variabel-variabel 

tersebut misalnya kompetensi dan 

keterampilan emosional (emotional skill) serta 

tidak menutup kemungkinan variabel sumber 

daya manusia strategis (human resources 

strategic) yang disesuaikan dengan strategi 

perusahaan (corporate strategic). 
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